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Potensi Antimikroba Formulasi Kombinasi 1:2:3 Ekstrak Metanol Daun 

Tambora(Ageratum conyzoides L), Daun Sembalit Angin(Mussaenda frondosa L), Dan 

Rimpang Kunyit(Curcuma longa) TerhadapEscherichia coli 

 

 

 

Abstract 

The research is a laboratory experimental research. This study aims to determine the potency of the 

combination formulation of Tambora leaves, Sembalit Angin leaves and turmeric rhizome using a 1: 2: 

3 combination formulation and to determine its inhibitory power against the growth of Escherichiacoli 

bacteria in vitro which is measured based on the width of the inhibition zone or clear zone from the 

outermost side. paper disc containing methanol extract, a combination formulation of Tambora leaves, 

Sembalit Angin leaves, and turmeric rimpang with Escherichiacoli bacteria colonies on the surface of 

the Na plate medium. Data collection and measurement of the growth of Escherichiacoli bacteria were 

carried out during the incubation period of 1x24 hours, 2x24 hours and 3x24 hours. The data obtained 

were then analyzed using the Anava one way analysis statistical test and continued with the 1% Duncan 

test. The results found that the combination formulation of 1: 2: 3 bioherbal methanol extract of 

Tambora leaves, Sembalit Angin leaves, and Turmeric rhizomes had a significant effect on the growth 

of Escherichiacoli at 1% significance, as evidenced by the sig value. 0.00 <0.01, so the 1: 2: 3 

combination formulation can be recommended as the most effective combination extract formulation 

in inhibiting the growth of Escherichiacoli bacteria. 

Keyword : Combination Formulation. Ageratumconyzoides, Mussaendafrondosa. 

Curcumalonga, Escherichiacoli 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara memiliki 

dengan berbagai macam jenis kekayaan alam 

hayati, salah satunya provinsi kalimantan 

tengah yang posisinya berada pada garis lintang 

katulistiwa menjadikan potensi beragam hasil 

hutan dan tidak hanya berupa kayu namun 

terdapat juga tanaman dengan jenis liana dan 

paku-pakuan yang memiliki banyak manfaat 

untuk dapat memberikan kontribusi terhadap 

manusia sebagai bahan dari pengobatan 

tradisional ataupun infeksi. Infeksi utamanya 

disebabkan oleh bakteri, sehingga antibakteri 

dipahami sebagai zat yang mampu 

menghambat bahkan membunuh mikroba 

penyebab penyakit. Melalui serangkaian 

penelitian untuk mengetahui zat aktif yang 

terkandung dalam tanaman agar mengetahui 

khasiat apa saja yang terdapat dari tanaman 

tersebut (Handayani & Novaryatiin, 2016). 

Tanaman yang berkhasiat tersebut 

seperti Tambora, Sembalit Angin, dan Kunyit, 

yang mana setiap bagian dari tanaman ini 

memiliki manfaatnya tersendiri. Tanaman 

Tambora (Ageratum conyzoides) merupakan 

tanaman yang hidup secara liar termasuk dalam 

tanaman herba, tanaman ini mengandung 

senyawa asam amino, organacid, pectic 

substance, minyak astiri kumarin, 

ageratochromene, friedelin, -sitosterol, 

flavonoid, saponin, stigmasterol, tannin, sulfur, 

dan potassium chlorida, minyak astiri, alkaloid, 

dan kumarin (Amin, 2019). Khasiat dari 

Tambora antara lain sebagai obat luka baru, 

luka berdarah, bisul, dan mengobati penyakit 

yang disebabkan oleh infeksi bakteri. 

Berdasarkan hasil penelitian Garg & Grewal, 

(2015) melaporkan bahwa ekstrak daun 

Tambora dalam petroleum eter dan aseton 

berpengaruh terhadap S.aureus, Bacillus 

subtilis, E.coli, dan  Pseudomonasaerogenase. 

Tanaman lain yang biasanya 

dimanfaatkan untuk infeksi mikroba adalah 

Sembalit Angin atau nama lainnya kingkilaban 

(Mussaenda frondosa).   Tanaman ini biasanya 

hidup disekitar pinggiran sungai-sungai kecil, 

mengandung senyawa kimia berupa alkaloid, 

saponin, glikosida, flavonoid dan tanin. 

Sembalit Angin merupakan tanaman yang 

sering digunakan sebagai pengobatan sariawan, 

dieuretik, sakit kepala, jaundice, dan tanaman 

ini juga dapat digunakan untuk memperlancar 

proses persalinan, dan mengatasi infeksi yang 
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menyertai proses tersebut secara tradisional. 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan 

ekstrak daun sembalit angin pada tikus putih 

dapat menyembuhkan luka sebagai antibakteri 

pada Pseudomonas aeruginase, E.coli, 

S.aureus dan S. Albus,(Garvita, 2015). 

Infeksi yang menyertai proses persalinan 

secara tradisional akibat bakteri juga bisa 

diatasi dengan rimpang Kunyit. Kunyit 

termasuk salah satu bahan alam yang sering 

digunakan dalam kombinasi pengobatan, 

karena terdapat kandungan minyak atsiri, aril-

tumeron, artumerone, alpha dan beta atlantone, 

kurlon kurkumol, zingiberen, bisabolen, 

seskuifellandren, aril kurkumen, humulen, 

kukuminoid, arbinosa, fruktosa, pati, tanin, dan 

damar (Sani & Wuryandari, 2019). Tanaman 

Kunyit memiliki manfaat sebagai obat demam, 

diare, liver, sesak nafas, radang hidung, maag, 

eksim, dan hifertensi. Berdasarkan hasil 

penelitian Sandha menggunakan kombinasi 

ekstrak sambiloto dan kunyit berpengaruh 

terhadap bakteri Escherichia coli(Sandha et al., 

2015). 

Banyaknya jenis tanaman yang ada dapat 

dikombinasikan menjadi tanaman obat yang 

lebih berkhasiat, seperti tambora, sembalit 

angin, dan kunyit yang mana tanaman tersebut 

tumbuh liar dan sering dianggap masyarakat 

sebagai tanaman yang minim manfaat. Hal 

tersebut karena kurangnya pegetahuan dan 

sedikitnya penelitian tentang tanaman salah 

satunya tambora. Berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya para ahli pengobatan herbal 

meyakini bahwa penggunaan ekstrak tanaman 

dengan cara mengkombinasikan atau meramu 

tanaman yang satu dengan tanaman jenis 

lainnya, pada komposisi tertentu akan memiliki 

potensi penyembuhan yang lebih lebih 

maksimal daripada hanya menggunakan 

satujenis tumbuhan. Pencampuran tanaman 

tersebut memiliki efek pengobatan yang 

lebihbaik. Fakta di atas dibuktikan dengan hasil 

penelitian bahwa aktifitas antioksidan 

kombinasi dari daun cempedak dan daun 

bandotan lebih baik dari hanya satu 

tanaman(Halimatussa et al., 2014). 

Formulasi ini bertujuan untuk 

membuktikan apakah kombinasi tersebut dapat 

meningkatkan potensi antimikroba didalamnya 

terhadap E.coli, yang menjadi bagian dari 

temuan dalam penelitian ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimentan laboris, di mana pengukuran 

data hasil penelitian dilakukan setelah 

pemberian perlakuan. Analisis potensi 

antimikroba yang dilakukan pada pertumbuhan 

bakteri Escherichia coli dengan mengukur zona 

bening atau zona hambat yang terbentuk antara 

sisi paper discyang mengandung ekstrak 

dengan bakteri Escherichia coli pada medium 

lempeng dengan waktu pengamatan selama 24 

jam, 48 jam, dan 72 jam. Penelitian ini 

dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi IAIN 

Palangka Raya, Kalimantann Tengah. 

 

Alat dan Bahan 
Peralatan yang digunakanmeliputi 

evaporator, autoklaf, becker glass 1000 ml, 

becker glass 500 ml, becker glass 250 ml, 

becker glass 100 ml, becker glass 50 ml, tabung 

reaksi, labu erlenmeyer, cawan petri, gelas 

selai, jarum inokulasi, pengaduk besi, 

pengaduk kaca, corong kaca, pinset, magnetik 

stirer, mikropipet, pipet, LAF, hot plate, 

inkubator, neraca digital, timbangan, gunting, 

cutter, lampu bunsen, blender, baskom, 

nampan, kompor gas, jangka sorong, panci, alat 

tulis, kain serbet, dan lemari es. 

Bahan yang digunakanantara lain: daun 

Tambora, daun Sembalit Angin, Rimpang 

Kunyit, kultur murni Escherichia coli, medium 

Nutrien Agar (NA), beef extract, becto peptone, 

aquadest, chloramphenicol0,1%, alkohol 70%, 

metanol, kapas, karet gelang, vaselin, kertas 

saring, kertas sampul, kasa, kertas label, kertas 

pengisap, lysol, sabun cuci, cotton buds, dan  

aluminium foil. 

 

Persiapan Formulasi Kombinasi Ekstrak 
Formulasi kombinasi ekstrak metanol 

tanaman dengan perbandingan formulasi 1:2:3 

di mana daun Tambora sebanyak 20%, daun 

Sembalit Angin 30%, dan rimpang Kunyit 

50%. Taraf konsentrasi dalam penelitian ini 

yaitu 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, dan 80%, 

dengan Chloramphenicol 0,1% (kontrol +), 

danaquades steril (kontrol-). 

 

Uji Potensi Antimikroba Formulasi 

Kombinasi 1:2:3 Terhadap Bakteri 

Escherichia coli 
Tahapan pertama yaitu membiakkan 

Escherichia coli pada medium nutrien cair dan 

diinkubasi selama 1x24 jam, kemudian 

ditanamkan pada medium lempeng Na padat 

menggunakan mikropipet keseluruh permukan 
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medium lempeng pada 10 cawan petri selama 

1x24 jam masa adaptasi. Formulasi kombinasi 

1:2:3 ektrak disiapkan dengan konsenrasi 30%, 

40%, 50%, 60%, 70%, dan 80%, setelah itu 

merendamkan paper disc selama 1 menit pada 

setiap konsentrasi. Selanjutnya meletakkan 

paper disc yang mengandung ekstrak dibagian 

tengah permukaan medium yang sebelunya 

sudah ditanamkan bakteri Escherichia coli 

kemudian seluruh unit penelitian diinkubasi. 

Pengamatan penghambatan pertumbuhan 

bakteri Escherichia coli dilakukan pada seluruh 

waktu inkubasi, dengan mengukur zona bening 

yang terlihat di permukaan medium lempeng 

NA menggunakan jangka sorong. 

 

Analisis Data 

Data hasil pengamatan pengaruh 

formulasi kombinasi 1:2:3 ekstrak terhadap 

pertumbuhan Escherichia colidianalisis dengan 

ANAVAdan dilanjutkan dengan uji Duncan 

1%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Potensi formulasi kombinasi 1:2:3 

ekstrakterhadap Escherichia colidisajikan 

dengan keseluruhan data zona hambat 

pertumbuhan Escherichi coli(Tabel 1).  

 

 

Tabel 1 Zona Hambat Pertumbuhan Escherichia coliKombinasi 1:2:3 
 

Perlakuan Kombinasi Ekstrak 

1:2:3 

Rerata Zona Hambat (mm) 

24 jam 48 jam 72 jam 

Chloramfenicol (+)  1,41 1,75 1,79 

Aquades (-) 0 0 0 

30% 2,81 3,12 4,07 

40% 1,78 3,79 4,24 

50% 2,48 2,84 4,15 

60% 2,35 2,84 4,57 

70% 2,17 3,28 4,14 

80% 2,41 4,03 4,56 

 
Rekapitulasi data hasil  dianalisis 

statistik Anava untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap pertumbuhan Escherichia coli pada 

waktu inkubasi 24 jam, 48 jam dan 72 jam 

(Tabel 2). 

 
Tabel 2 Hasil Analisis Varians Zona Hambat Pertumbuhan Escherichia coliKombinasi 1:2:3 

 
24 jam 48 jam 72 jam 

Sum of Squares Sig. Sum of Squares Sig. Sum of Squares Sig. 

Between 

Groups 
23,698 ,000 46,808 ,000 76,408 ,000 

Within Groups 11,190  15,282  18,142  

Total 34,887  62,090  94,550  

 

Nilai mean square dalam bentuk diagram pada Gambar 1 memperkuat data hasil analisis pada Tabel 2. 
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Gambar 1 Mean Square Formula Kombinasi 1:2:3Escherichia coli 

 
Formulasi kombinasi 1:2:3 ekstrak 

berpengaruh signifikan terhadap zona hambat 

pertumbuhan E.coli pada signifikansi 1%, pada 

seluruh waktu inkubasi dalam penelitian. 

Signifikansi dipertegas dengan perbandingan 

meansquare bahwa inkubasi 72 jam lebih besar 

(Gambar 1). Data uji signifikansi pengaruh 

formulasi kombinasi 1:2:3 ekstrak terhadap 

pertumbuhan E.coli(Tabel 3). 

 

 
Tabel 3 Hasil Uji Duncan 1% Pertumbuhan Escherichia coli Pada 24 Jam 

Formulasi Kombinasi 

1:2:3 
N 

Notasi Subset for alpha = 

0.01 

1 2 

P2 4 A  

P1 4  b 

P4 4  b 

P7 4  b 

P6 4  b 

P8 4  b 

P5 4  b 

P3 4  b 

Sig.  1,000 ,018 
 

 
Tabel 3 hasil uji Duncan 1% 

menunjukkan perlakuan tidak berbeda 

signifikan dengan kontrol positif (P1),sehingga 

konsentrasi tersebut ditafsirkan memiliki 

kemampuan yang sama dengan Chloramfenicol 

0.1%. Tetapi konsentrasi berbeda sangat nyata 

jika dibandingkan dengan kontrol negatif 

penelitian (P2). Oleh karena tidak terdapat 

perbedaan signifikan antara konsentrasi 

terendah 30% (P3) dibandingkan dengan 

konsentrasi yang lebih besar (80%), maka 

konsentrasi 30% dapat dinyatakan konsentrasi 

efektif dan optimum dalam menghambat 

pertumbuhan Escherichia coli masa inkubasi 

24 jam. Data padaTabel 3 didukung dengan 

data analisis pada Tabel 4, yaitu pengamatan 

zona pertumbuhan E.coli inkubasi 48 jam. 
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Tabel 4 Hasil Uji Duncan 1% Pertumbuhan Escherichia coli Pada 48 Jam 

Formulasi Kombinasi 

1:2:3 
N 

Notasi Subset for alpha = 0.01 

1 2 3 

P2 4 a   

P1 4  b  

P5 4  b c 

P6 4  b c 

P3 4  b c 

P7 4  b c 

P4 4   c 

P8 4   c 

Sig.  1,000 ,021 ,073 

 

Hasil pengamatan ini dilanjutkan dengan 

hasil data uji Duncan 1% pada Tabel 4, pada 

masa inkubasi 24 jam dan 48 jam pun memiliki 

interpretasi yang hampir sama, dalam hal 

konsentrasi efektif terhadap pertumbuhan 

E.coli, di mana konsentrasi 30% masih paling 

efektif. Efektifitas konsentrasi minimum pada 

P3 disebabkan karena P3 tidak berbeda secara 

statistik dibandingkan taraf konsnetrasi lainnya. 

P3, P5, P6, dan P7 tidak berbeda signifikan 

dengan dengan P1, sehingga ditafsirkan 

memiliki kemampuan yang sama dengan 

Chloramfenicol 0.1%. Ketika rimpang kunyit 

dijadikan komposisi utama, maka 

penghambatan optimum hanya dapat dilakukan 

dengan konsentrasi yang lebih pekat, yaitu 

80%.Data signifikansipengaruh formulasi 

kombinasi ekstrak 1:2:3 tanaman terhadap 

pertumbuhan E.coli dilanjutkan pada 

pengamatan 72 jam (Tabel 5).  

 

 

Tabel 5 Hasil Uji Duncan 1% Pertumbuhan Escherichia coliPada 72jam 

Formulasi Kombinasi 

1:2:3 
N 

Notasi Subset for alpha = 0.01 

1 2 3 

P2 4 A   

P1 4  b  

P3 4   c 

P7 4   c 

P5 4   c 

P4 4   c 

P8 4   c 

P6 4   c 

Sig.  1,000 1,000 ,487 

 

Tabel 5 menunjukkan data Duncan 1% 

dengan masa inkubasi 72 jam, kontrol positif 

berupa Chloramfenicol 0.1% (P1) mengalami 

penurunan daya bunuh yang sangat signifikan, 

dibuktikan dengan notasi yang berbeda 

dibandingkan seluruh taraf perlakuan 

penelitian. Meskipun konsentrasi yang lebih 

besar P8 tidak berbeda signifikan, tetapi pada 

hasil uji (Tabel 5) juga menunjukkan data 

empirik konsentrasi 30% merupakan 

konsentrasi yang efektif dan konsentrasi 60% 

sebagai konsentrasi optimum dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri E.coli.  

Berdasarkan data rekapitulasi yang telah 

diperoleh menunjukkan hasil pengamatan pada 

perlakuan formulasi kombinasi ekstrak metanol 

bioherbalpada kombinasi 1:2:3 didukung 

dengan hasil analisis varians berpengaruh 

signifikansi 1% untuk seluruh perlakuan. Hal 

ini sesuai dengan penyataan (Rodisa & Nasir, 

2020) menyatakan dengan mengkombinasikan 

beberapa tanaman dapat meningkatkan proses 

penghambatan pertumbuhan suatu bakteri, 

karena pada  masing-masing tanaman memiliki 

kandungan senyawa yang berfungsi sebagai 

antimikroba dan menghambat pertumbuhan 

mikroorganisme. 
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Hal tersebut membuktikan bahwa 

potensi tanaman pada formulasi kombinasi 

1:2:3 cukup baik digunakan sebagai antibakteri. 

Kandungan yang terdapat dalam formulasi 

kombinasi 1:2:3 yaitu 20% ekstrak daun 

Tambora, 30% ekstrak daun  Sembalit Angin, 

dan 50% ekstrak rimpang Kunyit, dalam 

formulasi kombinasi ini rimpang kunyit 

menjadi bahan alam utama,  karena kandungan 

dalam rimpang Kunyit potensial menghambat 

pertumbuhan E.coli dibandingkan dengan 

tanaman lainnya. Hasil pengamatan pada 

formulasi kombinasi 1:2:3 ini sejalan dengan 

pendapat Sandha et al., (2015) bahwa potensi 

antimikroba pada Kunyit dengan adanya 

senyawa fenolik yaitu kurkumin. Mekanisme 

fenol sebagai antimikroba pada dosis rendah 

bersifat merusak membran sitoplasma dan 

membran inti sel pada bakteri, yang 

mengakibatkan kebocoran inti sel, sedangkan 

pada dosis tinggi senyawa tersebut 

berkoagulasi terhadap protein seluler, 

akibatnya protein mengalami penurunan fungsi. 

Dampaknya defisiensi fungsi inilah yang 

menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia 

coli. Hal ini dipertegas lagi oleh Ulfah, (2020), 

yang menyatakan selain kandungan kurkumin 

terdapat juga kandungan senyawa lainnya 

seperti minyak atsiri, flavonoid, folifenol dan 

asam askorbat yang dapat berfungsi sebagai 

antimikroba dan bekerja dengan cara 

menghambat pertumbuhan bakteri tersebut 

salah satunya Escherichia coli. 

 

KESIMPULAN 

Formulasi kombinasi bioherbal ekstrak 

metanol bioherbal dengan perbandingan 

formulasi 1:2:3 memiliki pengaruh yang sangat 

signifikan 1%  terhadap pertumbuhan 

Escherichia colipada masa inkubasi 24 jam, 48 

jam dan 72 jam. Rimpang Kunyit sebagai 

komponen utama dalam formulasi 1:2:3 

terbukti memiliki daya hambatpertumbuhan 

bakteri Escherichia coli, sehingga terbukti 

potensial dan dapat direkomendasikan sebagai 

antimikroba yang efektif pada taraf konsentrasi 

30%. 
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Potensi Antimikroba Formulasi Kombinasi 1:2:3 Ekstrak Metanol Daun 

Tambora(Ageratum conyzoides L), Daun Sembalit Angin(Mussaenda frondosa L), Dan 

Rimpang Kunyit(Curcuma longa) TerhadapEscherichia coli 

 

 

 

Abstract 

The research is a laboratory experimental research. This study aims to determine the potency of the 

combination formulation of Tambora leaves, Sembalit Angin leaves and turmeric rhizome using a 1: 2: 

3 combination formulation and to determine its inhibitory power against the growth of Escherichiacoli 

bacteria in vitro which is measured based on the width of the inhibition zone or clear zone from the 

outermost side. paper disc containing methanol extract, a combination formulation of Tambora leaves, 

Sembalit Angin leaves, and turmeric rimpang with Escherichiacoli bacteria colonies on the surface of 

the Na plate medium. Data collection and measurement of the growth of Escherichiacoli bacteria were 

carried out during the incubation period of 1x24 hours, 2x24 hours and 3x24 hours. The data obtained 

were then analyzed using the Anava one way analysis statistical test and continued with the 1% Duncan 

test. The results found that the combination formulation of 1: 2: 3 bioherbal methanol extract of 

Tambora leaves, Sembalit Angin leaves, and Turmeric rhizomes had a significant effect on the growth 

of Escherichiacoli at 1% significance, as evidenced by the sig value. 0.00 <0.01, so the 1: 2: 3 

combination formulation can be recommended as the most effective combination extract formulation 

in inhibiting the growth of Escherichiacoli bacteria. 

Keyword : Combination Formulation. Ageratumconyzoides, Mussaendafrondosa. 

Curcumalonga, Escherichiacoli 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara memiliki 

dengan berbagai macam jenis kekayaan alam 

hayati, salah satunya provinsi kalimantan 

tengah yang posisinya berada pada garis lintang 

katulistiwa menjadikan potensi beragam hasil 

hutan dan tidak hanya berupa kayu namun 

terdapat juga tanaman dengan jenis liana dan 

paku-pakuan yang memiliki banyak manfaat 

untuk dapat memberikan kontribusi terhadap 

manusia sebagai bahan dari pengobatan 

tradisional ataupun infeksi. Infeksi utamanya 

disebabkan oleh bakteri, sehingga antibakteri 

dipahami sebagai zat yang mampu 

menghambat bahkan membunuh mikroba 

penyebab penyakit. Melalui serangkaian 

penelitian untuk mengetahui zat aktif yang 

terkandung dalam tanaman agar mengetahui 

khasiat apa saja yang terdapat dari tanaman 

tersebut (Handayani & Novaryatiin, 2016). 

Tanaman yang berkhasiat tersebut 

seperti Tambora, Sembalit Angin, dan Kunyit, 

yang mana setiap bagian dari tanaman ini 

memiliki manfaatnya tersendiri. Tanaman 

Tambora (Ageratum conyzoides) merupakan 

tanaman yang hidup secara liar termasuk dalam 

tanaman herba, tanaman ini mengandung 

senyawa asam amino, organacid, pectic 

substance, minyak astiri kumarin, 

ageratochromene, friedelin, -sitosterol, 

flavonoid, saponin, stigmasterol, tannin, sulfur, 

dan potassium chlorida, minyak astiri, alkaloid, 

dan kumarin (Amin, 2019). Khasiat dari 

Tambora antara lain sebagai obat luka baru, 

luka berdarah, bisul, dan mengobati penyakit 

yang disebabkan oleh infeksi bakteri. 

Berdasarkan hasil penelitian Garg & Grewal, 

(2015) melaporkan bahwa ekstrak daun 

Tambora dalam petroleum eter dan aseton 

berpengaruh terhadap S.aureus, Bacillus 

subtilis, E.coli, dan  Pseudomonasaerogenase. 

Tanaman lain yang biasanya 

dimanfaatkan untuk infeksi mikroba adalah 

Sembalit Angin atau nama lainnya kingkilaban 

(Mussaenda frondosa).   Tanaman ini biasanya 

hidup disekitar pinggiran sungai-sungai kecil, 

mengandung senyawa kimia berupa alkaloid, 

saponin, glikosida, flavonoid dan tanin. 

Sembalit Angin merupakan tanaman yang 

sering digunakan sebagai pengobatan sariawan, 

dieuretik, sakit kepala, jaundice, dan tanaman 

ini juga dapat digunakan untuk memperlancar 

proses persalinan, dan mengatasi infeksi yang 
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menyertai proses tersebut secara tradisional. 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan 

ekstrak daun sembalit angin pada tikus putih 

dapat menyembuhkan luka sebagai antibakteri 

pada Pseudomonas aeruginase, E.coli, 

S.aureus dan S. Albus,(Garvita, 2015). 

Infeksi yang menyertai proses persalinan 

secara tradisional akibat bakteri juga bisa 

diatasi dengan rimpang Kunyit. Kunyit 

termasuk salah satu bahan alam yang sering 

digunakan dalam kombinasi pengobatan, 

karena terdapat kandungan minyak atsiri, aril-

tumeron, artumerone, alpha dan beta atlantone, 

kurlon kurkumol, zingiberen, bisabolen, 

seskuifellandren, aril kurkumen, humulen, 

kukuminoid, arbinosa, fruktosa, pati, tanin, dan 

damar (Sani & Wuryandari, 2019). Tanaman 

Kunyit memiliki manfaat sebagai obat demam, 

diare, liver, sesak nafas, radang hidung, maag, 

eksim, dan hifertensi. Berdasarkan hasil 

penelitian Sandha menggunakan kombinasi 

ekstrak sambiloto dan kunyit berpengaruh 

terhadap bakteri Escherichia coli(Sandha et al., 

2015). 

Banyaknya jenis tanaman yang ada dapat 

dikombinasikan menjadi tanaman obat yang 

lebih berkhasiat, seperti tambora, sembalit 

angin, dan kunyit yang mana tanaman tersebut 

tumbuh liar dan sering dianggap masyarakat 

sebagai tanaman yang minim manfaat. Hal 

tersebut karena kurangnya pegetahuan dan 

sedikitnya penelitian tentang tanaman salah 

satunya tambora. Berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya para ahli pengobatan herbal 

meyakini bahwa penggunaan ekstrak tanaman 

dengan cara mengkombinasikan atau meramu 

Escherichia coli tanaman yang satu dengan 

tanaman jenis lainnya, pada komposisi tertentu 

akan memiliki potensi penyembuhan yang lebih 

lebih maksimal daripada hanya menggunakan 

satujenis tumbuhan. Pencampuran tanaman 

tersebut memiliki efek pengobatan yang 

lebihbaik. Fakta di atas dibuktikan dengan hasil 

penelitian bahwa aktifitas antioksidan 

kombinasi dari daun cempedak dan daun 

bandotan lebih baik dari hanya satu 

tanaman(Halimatussa et al., 2014). 

Formulasi ini bertujuan untuk 

membuktikan apakah kombinasi tersebut dapat 

meningkatkan potensi antimikroba didalamnya 

terhadap E.coli, yang menjadi bagian dari 

temuan dalam penelitian ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental laboris, di mana pengukuran data 

hasil penelitian dilakukan setelah pemberian 

perlakuan. Analisis potensi antimikroba yang 

dilakukan pada pertumbuhan bakteri 

Escherichia coli dengan mengukur zona bening 

atau zona hambat yang terbentuk antara sisi 

paper discyang mengandung ekstrak dengan 

bakteri Escherichia coli pada medium lempeng 

dengan waktu pengamatan selama 24 jam, 48 

jam, dan 72 jam. Penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium Mikrobiologi IAIN Palangka 

Raya, Kalimantann Tengah. 

 

Alat dan Bahan 
Peralatan yang digunakanmeliputi 

evaporator, autoklaf, becker glass 1000 ml, 

becker glass 500 ml, becker glass 250 ml, 

becker glass 100 ml, becker glass 50 ml, tabung 

reaksi, labu erlenmeyer, cawan petri, gelas 

selai, jarum inokulasi, pengaduk besi, 

pengaduk kaca, corong kaca, pinset, magnetik 

stirer, mikropipet, pipet, LAF, hot plate, 

inkubator, neraca digital, timbangan, gunting, 

cutter, lampu bunsen, blender, baskom, 

nampan, kompor gas, jangka sorong, panci, alat 

tulis, kain serbet, dan lemari es. 

Bahan yang digunakanantara lain: daun 

Tambora, daun Sembalit Angin, Rimpang 

Kunyit, kultur murni Escherichia coli, medium 

Nutrien Agar (NA), beef extract, becto peptone, 

aquadest, chloramphenicol0,1%, alkohol 70%, 

metanol, kapas, karet gelang, vaselin, kertas 

saring, kertas sampul, kasa, kertas label, kertas 

pengisap, lysol, sabun cuci, cotton buds, dan  

aluminium foil. 

 

Persiapan Formulasi Kombinasi Ekstrak 
Formulasi kombinasi ekstrak metanol 

tanaman dengan perbandingan formulasi 1:2:3 

di mana daun Tambora sebanyak 20%, daun 

Sembalit Angin 30%, dan rimpang Kunyit 

50%. Taraf konsentrasi dalam penelitian ini 

yaitu 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, dan 80%, 

dengan Chloramphenicol 0,1% (kontrol +), 

danaquades steril (kontrol-). 

 

Uji Potensi Antimikroba Formulasi 

Kombinasi 1:2:3 Terhadap Bakteri 

Escherichia coli 
Tahapan pertama yaitu membiakkan 

pada medium nutrien cair dan diinkubasi 

selama 1x24 jam, kemudian ditanamkan pada 

medium lempeng Na padat menggunakan 

mikropipet keseluruh permukan medium 
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lempeng pada 10 cawan petri selama 1x24 jam 

masa adaptasi. Formulasi kombinasi 1:2:3 

ektrak disiapkan dengan konsenrasi 30%, 40%, 

50%, 60%, 70%, dan 80%, setelah itu 

merendamkan paper disc selama 1 menit pada 

setiap konsentrasi. Selanjutnya meletakkan 

paper disc yang mengandung ekstrak dibagian 

tengah permukaan medium yang sebelunya 

sudah ditanamkan bakteri Escherichia coli 

kemudian seluruh unit penelitian diinkubasi. 

Pengamatan penghambatan pertumbuhan 

bakteri Escherichia coli dilakukan pada seluruh 

waktu inkubasi, dengan mengukur zona bening 

yang terlihat di permukaan medium lempeng 

NA menggunakan jangka sorong. 

 

Analisis Data 

Data hasil pengamatan pengaruh 

formulasi kombinasi 1:2:3 ekstrak terhadap 

pertumbuhan Escherichia colidianalisis dengan 

ANAVAdan dilanjutkan dengan uji Duncan 

1%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Potensi formulasi kombinasi 1:2:3 

ekstrakterhadap Escherichia colidisajikan 

dengan keseluruhan data zona hambat 

pertumbuhan Escherichi coli(Tabel 1).  

 

 

Tabel 1 Zona Hambat Pertumbuhan Escherichia coliKombinasi 1:2:3 
 

Perlakuan Kombinasi Ekstrak 

1:2:3 

Rerata Zona Hambat (mm) 

24 jam 48 jam 72 jam 

Chloramfenicol (+)  1,41 1,75 1,79 

Aquades (-) 0 0 0 

30% 2,81 3,12 4,07 

40% 1,78 3,79 4,24 

50% 2,48 2,84 4,15 

60% 2,35 2,84 4,57 

70% 2,17 3,28 4,14 

80% 2,41 4,03 4,56 

 
Rekapitulasi data hasil  dianalisis 

statistik Anava untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap pertumbuhan Escherichia coli pada 

waktu inkubasi 24 jam, 48 jam dan 72 jam 

(Tabel 2). 

 
Tabel 2 Hasil Analisis Varians Zona Hambat Pertumbuhan Escherichia coliKombinasi 1:2:3 

 
24 jam 48 jam 72 jam 

Sum of Squares Sig. Sum of Squares Sig. Sum of Squares Sig. 

Between 

Groups 
23,698 ,000 46,808 ,000 76,408 ,000 

Within Groups 11,190  15,282  18,142  

Total 34,887  62,090  94,550  

 

Nilai mean square dalam bentuk diagram pada Gambar 1 memperkuat data hasil analisis pada Tabel 2. 
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Gambar 1 Mean Square Formula Kombinasi 1:2:3Escherichia coli 

 
Formulasi kombinasi 1:2:3 ekstrak 

berpengaruh signifikan terhadap zona hambat 

pertumbuhan E.coli pada signifikansi 1%, pada 

seluruh waktu inkubasi dalam penelitian. 

Signifikansi dipertegas dengan perbandingan 

meansquare bahwa inkubasi 72 jam lebih besar 

(Gambar 1). Data uji signifikansi pengaruh 

formulasi kombinasi 1:2:3 ekstrak terhadap 

pertumbuhan E.coli(Tabel 3). 

 

 
Tabel 3 Hasil Uji Duncan 1% Pertumbuhan Escherichia coli Pada 24 Jam 

Formulasi Kombinasi 

1:2:3 
N 

Notasi Subset for alpha = 

0.01 

1 2 

P2 4 a  

P1 4  b 

P4 4  b 

P7 4  b 

P6 4  b 

P8 4  b 

P5 4  b 

P3 4  b 

Sig.  1,000 ,018 
 

 
Tabel 3 hasil uji Duncan 1% 

menunjukkan perlakuan tidak berbeda 

signifikan dengan kontrol positif (P1),sehingga 

konsentrasi tersebut ditafsirkan memiliki 

kemampuan yang sama dengan Chloramfenicol 

0.1%. Tetapi konsentrasi berbeda sangat nyata 

jika dibandingkan dengan kontrol negatif 

penelitian (P2). Oleh karena tidak terdapat 

perbedaan signifikan antara konsentrasi 

terendah 30% (P3) dibandingkan dengan 

konsentrasi yang lebih besar (80%), maka 

konsentrasi 30% dapat dinyatakan konsentrasi 

efektif dan optimum dalam menghambat 

pertumbuhan Escherichia coli masa inkubasi 

24 jam. Data padaTabel 3 didukung dengan 

data analisis pada Tabel 4, yaitu pengamatan 

zona pertumbuhan E.coli inkubasi 48 jam. 
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Tabel 4 Hasil Uji Duncan 1% Pertumbuhan Escherichia coli Pada 48 Jam 

Formulasi Kombinasi 

1:2:3 
N 

Notasi Subset for alpha = 0.01 

1 2 3 

P2 4 a   

P1 4  b  

P5 4  b c 

P6 4  b c 

P3 4  b c 

P7 4  b c 

P4 4   c 

P8 4   c 

Sig.  1,000 ,021 ,073 

 

Hasil pengamatan ini dilanjutkan dengan 

hasil data uji Duncan 1% pada Tabel 4, pada 

masa inkubasi 24 jam dan 48 jam pun memiliki 

interpretasi yang hampir sama, dalam hal 

konsentrasi efektif terhadap pertumbuhan 

E.coli, di mana konsentrasi 30% masih paling 

efektif. Efektifitas konsentrasi minimum pada 

P3 disebabkan karena P3 tidak berbeda secara 

statistik dibandingkan taraf konsnetrasi lainnya. 

P3, P5, P6, dan P7 tidak berbeda signifikan 

dengan dengan P1, sehingga ditafsirkan 

memiliki kemampuan yang sama dengan 

Chloramfenicol 0.1%. Ketika rimpang kunyit 

dijadikan komposisi utama, maka 

penghambatan optimum hanya dapat dilakukan 

dengan konsentrasi yang lebih pekat, yaitu 

80%.Data signifikansipengaruh formulasi 

kombinasi ekstrak 1:2:3 tanaman terhadap 

pertumbuhan E.coli dilanjutkan pada 

pengamatan 72 jam (Tabel 5).  

 

 

Tabel 5 Hasil Uji Duncan 1% Pertumbuhan Escherichia coliPada 72jam 

Formulasi Kombinasi 

1:2:3 
N 

Notasi Subset for alpha = 0.01 

1 2 3 

P2 4 a   

P1 4  b  

P3 4   c 

P7 4   c 

P5 4   c 

P4 4   c 

P8 4   c 

P6 4   c 

Sig.  1,000 1,000 ,487 

 

Tabel 5 menunjukkan data Duncan 1% 

dengan masa inkubasi 72 jam, kontrol positif 

berupa Chloramfenicol 0.1% (P1) mengalami 

penurunan daya bunuh yang sangat signifikan, 

dibuktikan dengan notasi yang berbeda 

dibandingkan seluruh taraf perlakuan 

penelitian. Meskipun konsentrasi yang lebih 

besar P8 tidak berbeda signifikan, tetapi pada 

hasil uji (Tabel 5) juga menunjukkan data 

empirik konsentrasi 30% merupakan 

konsentrasi yang efektif dan konsentrasi 60% 

sebagai konsentrasi optimum dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri E.coli.  

Berdasarkan data rekapitulasi yang telah 

diperoleh menunjukkan hasil pengamatan pada 

perlakuan formulasi kombinasi ekstrak metanol 

bioherbalpada kombinasi 1:2:3 didukung 

dengan hasil analisis varians berpengaruh 

signifikansi 1% untuk seluruh perlakuan. Hal 

ini sesuai dengan penyataan (Rodisa & Nasir, 

2020) menyatakan dengan mengkombinasikan 

beberapa tanaman dapat meningkatkan proses 

penghambatan pertumbuhan suatu bakteri, 

karena pada  masing-masing tanaman memiliki 

kandungan senyawa yang berfungsi sebagai 

antimikroba dan menghambat pertumbuhan 

mikroorganisme. 



Hal tersebut membuktikan bahwa 

potensi tanaman pada formulasi kombinasi 

1:2:3 cukup baik digunakan sebagai antibakteri. 

Kandungan yang terdapat dalam formulasi 

kombinasi 1:2:3 yaitu 20% ekstrak daun 

Tambora, 30% ekstrak daun  Sembalit Angin, 

dan 50% ekstrak rimpang Kunyit, dalam 

formulasi kombinasi ini rimpang kunyit 

menjadi bahan alam utama,  karena kandungan 

dalam rimpang Kunyit potensial menghambat 

pertumbuhan E.coli dibandingkan dengan 

tanaman lainnya. Hasil pengamatan pada 

formulasi kombinasi 1:2:3 ini sejalan dengan 

pendapat Sandha et al., (2015) bahwa potensi 

antimikroba pada Kunyit dengan adanya 

senyawa fenolik yaitu kurkumin. Mekanisme 

fenol sebagai antimikroba pada dosis rendah 

bersifat merusak membran sitoplasma dan 

membran inti sel pada bakteri, yang 

mengakibatkan kebocoran inti sel, sedangkan 

pada dosis tinggi senyawa tersebut 

berkoagulasi terhadap protein seluler, 

akibatnya protein mengalami penurunan fungsi. 

Dampaknya defisiensi fungsi inilah yang 

menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia 

coli. Hal ini dipertegas lagi oleh Ulfah, (2020), 

yang menyatakan selain kandungan kurkumin 

terdapat juga kandungan senyawa lainnya 

seperti minyak atsiri, flavonoid, folifenol dan 

asam askorbat yang dapat berfungsi sebagai 

antimikroba dan bekerja dengan cara 

menghambat pertumbuhan bakteri tersebut 

salah satunya Escherichia coli. 

 

KESIMPULAN 

Formulasi kombinasi bioherbal ekstrak 

metanol bioherbal dengan perbandingan 

formulasi 1:2:3 memiliki pengaruh yang sangat 

signifikan 1%  terhadap pertumbuhan 

Escherichia colipada masa inkubasi 24 jam, 48 

jam dan 72 jam. Rimpang Kunyit sebagai 

komponen utama dalam formulasi 1:2:3 

terbukti memiliki daya hambatpertumbuhan 

bakteri Escherichia coli, sehingga terbukti 

potensial dan dapat direkomendasikan sebagai 

antimikroba yang efektif pada taraf konsentrasi 

30%. 
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